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EALTBRAST DI KALANGAN MAHASISWA
BAB I
PENDAHULUAN

lonesia sedang memasuki Pembangunan Jangka Panjang
dengan titik berat pada pembangunan sumber daya mann-
irang dari Menteri Pendidikan dan Eebudaysan Indonesia
€ menyatakan bahwa peningkatan sumber days manusia
di perhatian otama dari departemen yang dipimpinnya
3 April 1933). Untuk meningkatkan knaslitss sumber dava
salah satunya yang dapat ditempuh ialah meningkatkan
S pengambilan keputusan manusia. Salah satu aspek pengam-
keputusan manusia ialah keyvakinan akan kebenaran daripada
yang telah dibuat., Jika sescorang yang membust kepoto-
~benar vakin bahus keputusannys adalah benar dan ternya-
Usannys memang benar, maksa orang itu wmerupakan pembuat
vang baik. Orang deperti ito dapat disebut sebagai
35essor) vang skurat stan memiliki kemampuasn kzslibrasi
sebaliknya, orang dapat mersss vakin atas kebenaran

padahal sebenarnys keputusan tersebut salah (over-
atau orang bisa tidak yakin pada keputnsannys padsahal

Sebenarnya benar (underconfidence) . Eedua gejala
erupakan gejels dari pembust keputusan yang tidak bhaik.

2 terlalw percayva diri (overconfidence) dan kurang

i (underconfidence) merupakan cerminan bahwa sesecrsng

U menaksir dirinyva sendiri secara akurat.

i2wa  yang disiapkan scbagai generssi  penerus hangesa

1
mempu membuat keputnsan yang benar ataupun ﬂuﬂ?ﬂ‘



akurat. Didalam membust keputusan, pars

tidak terlalu vakin maupnn karang percaya



BAB IT
TINJAUAR PUSTAKA

1lah kemsmpuan untuk memberikan taraf rerkirasn
itas) terhadap satu keputusan vang dibuwat, yakni
raan probabilitas sedemikian rupa sehinggs proba-
diberikan terhadap keputusan tadi akan sama dengan
San yang benar (Sharp, Cﬁtler, & Penrod, 1988).

. penelitian-penelitian mengenai kalibrasi  biasanya
mengerjakan satu tougas yang memiliki dua tahapan,
mereka memilih satu hasil vyang paling mungkin teriadi
an  yang paling masok akal, dan (b) kemudian nereks
pelnang (probabilitas) subjektif terhadap hasil =atan
(Vreugdenhil & Koele, 1988).

nelitian mengenai kalibrasi subjek dapat diberi saty
dengan dua alternatif Jawaban, misalnya “Dari mana
fELerbil 7 ¢ (8) Timwr (5) Barvat Sesudah wemilih
benar, maka sobjek dimiqta untuk menvnjukkan sehera-
. akan jawaban yang telah dipilihnya. Eeyakinan subjek
¢ dalam bentuk angka probabilitas. Salah satu wetode
untuk memberikan keyakinan subjek adalah half-range
metode ini subjek diminta menuliskan keyakinan dari
yakin) sampai 0.5 (ragujragu}. Kurve kslibrasi gkan
. dengan cara ménempatkan pada absis probabilitas sub-
telah diberikan dan pada ordinat adalah proporsi

Ig benzr pada nasing-masing kategori probsbilitas.



‘penelitian mengenai kslibra=si pada Bmamnys

orang cenderung bersifaft terlaly tercayva diri
‘penilaian terhadasp keputusannys . Kecenderungan
liri tampak pada subjek mahasiswa, tarnna angka-
‘karyawan pnsat penelitian, snalis CIA, mahasiswa
pakar psikologi klinis. Kecenderungan percaya
ditampakksn dalam memecahkan berbagal tugss seperti
afluan  umum, membedakan tulisan tangan, meramal
kuda, wendisgnoss status medis stss dasar profil

P.Cutler & Penrod, 1388) .



BAB III
HETODOLOGI

itian 1izlah 60 mahasiswa fakultas psikologi

| Mada yang sedang mengambil mata kuliah psiko-

ster 2 tahun 1892/1993.

penelitian mengenai kalibrasi menggunakan perta-
. tentang pengetahuan umum sebab jawabannya dapat
#51 oleh peneliti (Wright, 1984). Dalam penelitian
inakan pertanyaan-pertanysan mengenai pengetahusn
liputi pengetshuan sejarah dan geografi Indonesis
ian umum tentsng dunia. Sumber dari pengetahusn
Iah bukn Pintar Yunior. FPertanyazan vyang dibusat
0 butir masing-masing dengan dus alternatif Sawaban.
adalah memilih salah satu jawaban yang benar dan
mberikan kevakinannya akan kebenaran Jjawaban tadi
memberikan probabilitas yang bergerak dari 1.00

# sampal dengsn 0.50 (rago-ragu). Jadi metode pengu-

 bisa mengkaji kalibrasi maka dibutuhkan kurva kalibra-
8 kalibrasi akan disusun oleh doa hal, vakni (a) sebagai
udmbu  x) ialah probabilitas vang diberikan oleh subjek
perwnjudan dari keyakinan atas kebenaran jawaban yang

dan (b) sebagai ordinat (sumbu y) ialsh proporsi Jjawaban



1l dalam kategori probabilitas tertentu. Jadi,
Jawaban yang benar untuk soal-soal yang diberi
adalah banyaknya jawaban yang benar pads sgal-
probabilitas 0.5 dibandingkan dengan banyaknys
erikan probabilitas 0.5. Jika Proporsi jawaban
Soal-so3l vang diberi probabilitas 0.5 samadeng-
la ini disebut sebagai kalibrasi sempurns. Jika
vang diberi probabilitas 0.5 adalah lebih besar
subjek mengalami underconfidence, sedangkan kalan

8 lebih kecil dari 0.50, maka subjek disebut overcon—
Ses  pencarian proporsi vang benar pada sgal-sosl

robabilitas 1.00, 0.80, 0.80, B.70, 0.60 Juga

akan
an cara yang sams.
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 PROBAILITAS SUBJEKTIE
GAMBAR 1
kalibrasi menuniukkan bahwa untuk scal-sosl yvang
obabilitas 0.50 subjek menunjukkan taraf kalibrasi vang
oleh karena proporsi jawaban yang benar adalah 0.50 Joga:



uk pertanyasan-pertanyaan yang diberi probabili-
0.60, proporsi jawaban yang benar untuk masing-
ffg?ababilitas lebih rendah dari probabilitas yang
(lihat gambar 1). Gejala ini menunjukkan ke-

onfidence.



BAE IV

DISEUSI DAN PERUTUP

elitian ini mendukung hasil-hasil penelitian terda-
kalibrasi bahwa subjei pada omumnys memperlihstkan
terlalu percaya diri didalam membuat keputusan.
menarik, hasil penelitian dengan subjek wmahasiswa
;iversitas Gadjah MWada ini juga sama dengan hasil

talibrasi terhadsp mahasiswa Indonesia (¥right, 1984).

wry = mehasiswa psikoiaqr Uam
— mahasicwa Indonesia ((Wright,4§x)

=2 e ]}Wis(wr@%,%ﬁ)
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 PROBABILITAS SUBJEKTIF :
ita membandingkan kurva kalibrasi hasil penelitian ini,

va kalibrasi hasil penelitian Wright akan tampak kesa-

rva kalibrasi psra mahasiswa yang digunakan sebagai

dia kedua penelitian mempunyai sifat mendatar (flat)

; dengan mahasiswa luar negeri. Jadi probabilitas
sebesar apapun yang diberikan ternyata berhobungan
Prooorsi benar sskitar 0.58. Haﬁ ini mengindikasiksan

- mahasiswa Indonesia bukan sebagai kalibrator atsn asesor
skurat. Salah satn kesimpulan yang dibust Wright (18984)
bahwa orang Indonesia tidak terbiasa welakukan penalaran

sifatnys oprobabilitil, Hamun demikian pelatihan untuk

1kir probabilistik dapat disarankan.
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